BAB 4
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Mahasiswa dapat mengetahui tentang peran, fungsi, posisi dan
tanggung jawab tenaga teknis kefarmasian dalam praktek kefarmasian
yang ada di instalasi farmasi rumah sakit. Serta mendapatkan ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang dilakukan tenaga
kefarmasian yang ada di instalasi farmasi rumah sakit. Mahasiswa juga
mendapat gambaran nyata tentang kerja scbagali tenaga teknis
kefarmasian di rumah sakit serta mengamalkan nilai teori yang telah
diajarkan di institusi pendidikan dalam dunia kerja di lapangan. Serta
dapat membandingkan teori yang sudah di ajarkan dengan praktek
langsung yang dilakukan dilapangan.Dan Untuk meningkatkan pelayanan
di Instalasi Farmasi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sekapuk sesuai
dengan motto CARE (Creative, Active, Responsibility, Empaty) yang
megutamakan keselamatan pasien dengan menyediakan unit kefarmasian

atau IFRS pada pelayanan rawat inap, rawat jalan dan kegawat daruratan.

4.2 Saran

Dengan adanya Praktek Kerja Lapangan di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Sekapuk sebagai calon Tenaga Teknis Kefarmasian
diharapkan mengenal lebih luas tentang kegiatan kefarmasian yang
berhubungan dengan Instalasi Farmasi Rumah Sakit (IFRS) dan
prakteknya di lapangan.
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